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Prolonged socio-political conflict in Syria has produced a system that
links power to control of women’s bodies that between the demand for
“purity” and “desire.” Khaled Khalifa’s La Sakakin fi Matabikhi hadhihi
al-Madinah (2013) represents this paradoxical patriarchal system
through the character of Sawsan, whose body is constructed as abject
because her noncompliance is a threat to systemic stability. This study
employs explanatory qualitative method and applies Kristeva’s theory of
abjection to examine the patriarchal paradox as the “normal” locus of
abjection and to analyze abjection as both a strategy of systemic stability
and a personal response. The novelty of this study lies in its feminist
reading of women’s bodies in the novel, positioning the patriarchal
paradox embedded in the Syrian socio-political regime as the primary
locus of abjection. The findings show that (1) the patriarchal system in
the novel is inherently paradoxical: it demands norms of “purity”
(virginity, bodily concealment, and repression of sexual desire) while
simultaneously objectifying women’s bodies through sexual violence.
This paradox constitutes the “normal” locus of abjection. (2) Abjection
emerges externally through social and political forces that degrade
Sawsan’s body and becomes internalized through practices of self-
abjection: hymenoplasty, bodily ambivalence, and repression of desire.
Rather than producing a unified subject, this process constructs Sawsan
as a subject in process. This abjection reveals the internalization of
patriarchal power in shaping women’s bodies and consciousness under
al-Assad regime.

Keywords: Kristevan abjection; patriarchal power; purity—desire
paradox; Syrian authoritarian regime; women’s bodies
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Pendahuluan

Suriah berada dalam tekanan represi
rezim pemerintah otoriter selama hampir
setengah abad di bawah kekuasaan keluargaal-
Assad dan situasi perang saudara yang
berkepanjangan. Tidak hanya bermuara pada
fase perang, represi ini berlanjut melalui
praktik rekonstruksi yang dipolitisasi sebagai
kontrol atas ruang social'. Oleh karena itu,
konflik ini turut melatarbelakngi lahirnya

sistem yang mengaitkan kekuasaan sosial

! D. Rabbat, N., & Sharp, “Reconstruction as Violence in Assad’s
Syria” (The American University in Cairo Press, 2025),
https://doi.org/10.2307/jj.18530826.

politik dengan kontrol atas moral dan tubuh
perempuan. Hal ini dapat dilihat dalam adanya
pembentukan citra gender di Suriah yang
kontras untuk menegakkan ideologi patriarki
laki-laki

rasional (sober masculinity) dan perempuan

negara Yyaitu sebagai pelindung
sebagai sosok pengasuh lembut (nurturing
femininity)2. Karya sastra Arab modern sebagai
representasi sekaligus kritik konflik sosial turut
merekam kompleksitas identitas perempuan di

bawah tekanan sosial dan politik tersebut.

2 Andrea Stanton, “Sober Masculinity and Nurturing Femininity : A
Gendered Analysis of the Syrian Presidency Instagram Account,”
Place Branding and Public Diplomacy 18, no. 4 (2022): 346-56,
https://doi.org/10.1057/s41254-021-00254-y.
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Karya sastra telah menjadi jembatan antara
imajinatif dan yang nyata yang memuat
permainan dalam ruang pemaknaan. Oleh
karena itu, melalui karya sastra diharapkan
identitas perempuan khususnya perempuan
yang terobjektifikasi dapat memaknai ulang
yang
tawarkan®. Salah satu karya sastra Arab yang

identitasnya  seperti posfeminis
merepresentasikan persoalan tersebut ialah
novel La Sakakin fi Matabikhi hadhihi al-
Madinah .

La Sakakin fi Matabikhi hadhihi al-
Madinah Khaled Khalifa yang

diterjemahkan dalam bahasa Inggris dengan

karya

judul No Knives in The Kitchen of This City ini
diterbitkan pada tahun 2013. Novel ini
menceritakan keputusasaan dan kehinaan yang
dialami oleh sebuah keluarga lintas generasi di
suatu kota di Suriah pada awal tahun 1970-an
hingga akhir tahun1990-an*. Berlandaskan
permasalahan sosial dan politik dalam
ketegangan dan ketidakpuasan rezim otoriter
saat itu, novel ini turut merekam kompleksitas
posisi identitas perempuan dalam wacana
agama, sosial, maupun politik. Novel tersebut
merepresentasikan sistem patriarkal Suriah
yang memiliki sisi paradoks yaitu memadukan
dan

kontrol moral

objektifikasi

terhadap perempuan

tubuh perempuan. Paradoks

% Ikhaputri Widiantini, “Permainan Makna Dalam Penulisan Mitos
Perempuan Indonesia,” in International Conference on Indonesia
Studies: Ethnicity and Globalization,2013,265-81.

#J. A. Naeff, “Writing Shame in Asads Syria,” Arab Studies Journal
26, no. 2 (2018): 130-49,
https://doi.org/https://www.jstor.org/stable/26732387.

sistem patriarkal ini menjadikan tubuh
perempuan sebagai kontrol akan stabilitas
sistem yaitu mempertahankan perempuan yang
patuh ataupun menyingkirkan yang tidak
tunduk akan sistem.

Melalui cerita salah satu tokoh
utamanya, Sawsan, Khalifa menggambarkan
paradoks sistem patriarkal tersebut secara
kompleks. Sebagaimana julukannya dalam
novel sebagai “4>_/" atau dalam terjemahan

’

Inggrisnya “The irrepressible woman’
bermakna “perempuan pemberontak”, Sawsan
(saudara perempuan dari narator) memiliki
karakter independen yang melawan kendali
aturan baik dari keluarga, agama, norma
masyarakat, hingga negara. Sikap pemberontak
itu tampak ketika ia bergabung dengan
jaringan intelijen pemerintah Suriah, melarikan
diri ke luar negeri sebagai pekerja kasar, dan
mengekspresikan hasrat seksualnya secara
terbuka. Pemberontakan Sawsan ini tentu
menjadi gangguan bagi sistem patriarkal yang
mengatur tubuh perempuan sehingga tubuhnya
dianggap sebagai tubuh yang menjijikkan,
sumber dosa, dan harus disingkirkan oleh
bahkan

pemerintah melalui hinaan dan tindakan fisik.

teman, keluarga,  masyarakat,

Dalam merespons diskriminasi sistem tersebut,
Sawsan mempertahankan dirinya melalui
pembatasan Namun,

tubuhnya. paradoks

sistem patriarkal semakin terlihat ketika

Sawsan justru dianggap mengancam sisi lain
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dari sistem yang sama, yakni posisi tubuh
perempuan sebagai objek hasrat laki-laki.
Dalam ketegangan inilah, Sawsan mengalami
penderitaan sekaligus proses menuju keutuhan
dirinya. Untuk menyingkap respons tokoh
Sawsan tersebut dalam paradoks sistem
patriarkal ini, penelitian ini menggunakan teori
Abjeksi Julia Kristeva, seorang psikoanalisa,
kritikus, novelis, dan pendidik Prancis.
Terdapat pergeseran fokus perjuangan
dalam feminisme. Feminisme gelombang
pertama dan kedua hadir sebagai gerakan yang
menyuarakan perlawanan terhadap laki-laki
yang berlandaskan dasar bahwa secara
universal perempuan mengalami ketidakadilan
yang serupa. Seiring modernitas zaman,
(2021: 21),
feminisme tidak lagi fokus akan kesetaraan
lebih

seksual

menurut  Kristeva generasi

melainkan menitikberatkan  pada

perbedaan serta  pengalaman
perempuan secara khusus yang tampak dalam
kekuasaan, bahasa, dan makna®. Hal ini ia
wujudukan melalui salah satu teorinya, abjeksi.
Abjection berasal dari bahasa inggris yang
diartikan sebagai kehinaan. Selain itu, abjeksi
juga berasal dari bahasa Latin yaitu abjectus
dan abjicere yang berarti to throw atau untuk
melempar®.  Adapun

pada pemahaman

psikoanalisis, abjeksi dapat diartikan sebagai

®Julia Kristeva, Sang Pembangkang (Yogyakarta: Circa,2021).

6 Paulus Eko Kristianto, “Aku Dalam Kehinaanku! Menafsir Kehinaan
Menurut Julia Kristeva,” Gema Teologika 2, no. 1 (2017): 23-40,
https://doi.org/10.21460/gema.2017.21.281.

penolakan individu terhadap dirinya karena
merasa berbeda dengan kondisi di luar
dirinya’.

Dalam bukunya yang berjudul Powers
of Horror: An Essay on Abjection (1982: 3),
abjeksi dijelaskan sebagai "neither subject nor
object™ atau subjek bukan lagi menjadi subjek
atau objek, tetapi sebagai individu yang diatur
keberadaannya dalam bahasa melalui tatanan
simbolik®. Analogi tentang abjeksi ini ia
jelaskan melalui susu yang sudah pecah,
kotoran, dan darah

muntahan, mayat,

menstruasi sebagai bentuk kekerasan dan
penolakan yang dimuntahkan individu untuk
membuat batasan pada dirinya. Dalam konteks
feminisme, melalui abjeksi, tubuh perempuan
sering dipandang sebagai sesuatu yang harus
dikontrol atau diatur agar tidak “mengganggu”
norma sosial®.

Tidak hanya sekadar bentuk kehinaan
yang dibuang, Kristeva menjelaskan bahwa
abjeksi bukanlah sesuatu yang pasif. Abjeksi
merupakan kekuatan aktif (agenticforce) yang
terus-menerus mengganggu subjek, menantang
dan serta

integritas batas-batasnya,

mengingatkan subjek pada keterhubungan

" S. T. Lestari, “Abjeksi Terhadap Identitas Queer Dalam Novel
Konbini Ningen Karya Sayaka Murata” (Doctoral dissertation,
Universitas Gadjah Mada, 2023),
https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/230523.

8 Julia Kristeva, Powers of Horror: An Essay on Abjection (New York:
Columbia University Press, 1982).

°® M. San Filippo, “Owning Her Abjection: Lena Dunham’s Feminist
Politics of Embodiment” (HBO’s “Girls” and the Awkward Politics of
Gender, Race,and Privilege, 2015).
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yang telah ia tolak'®. Oleh karena itu, sebagai
bentuk respons pada proses abjeksi diri, subjek
akan mengalami siklus berputar dalam
mengalami kehancuran namun membentuk
(1982: 10)

menyebutkan bahwa "But when | seek (myself),

dirinya sekaligus. Kristeva
lose (myself), or experience jouissance then'I'
is heterogeneous."*. Abjeksi memiliki dua sisi
yang berlawanan, satu sisi penolakan yang
mengakibatkan penderitaan, dan di sisi lain
yang
menyempurnakan diri. Penderitaan ini disebut

berupa  kenikmatan  (jouissance)

Kristeva sebagai melancholia atau proses

kehilangan makna, penolakan tubuhnya
sendiri, dan hidup dalam duka yang tak bisa
diungkapkan (thing)!2. Selanjutnya, subjek
mulai berdamai dengan tubuhnya, menerima
keabjekannya, dan membangun subjektivitas
baru di luar sistem simbolik atau yang disebut
sebagai sublime!3. Dalam konteks feminisme,
perempuan akan mengalami penderitaan akan
identitasnya sebab adanya penolakan oleh
suatu sistem, namun di sisi lain ia akan
menyadari eksistensi dirinya atau menjadi
‘diri’ yang seutuhnya dengan mengetahui batas
antara ‘self’dan ‘other’.

Peraih penghargaan Naguib Mahfouz

Medal for Literature (2013) dan International

10N Mandolini, “Re-Appropriating Abjection: Feminism, Comics and
the Macabre Coming-of-Age,” A Journal of Critical Studiesin Culture
and Politics, 2023, https://doi.org/10.20897/femenc/13560.

1 Kristeva, Powers of Horror: An Essay on Abjection.

12 Julia Kristeva, Black Sun Depression and Melancholia (New York:
Columbia University Press, 1989).

18 Kristeva, Powers of Horror: An Essay on Abjection.

Prize for Arabic Fiction (2014), novel No
Knives in the Kitchens of This City ini telah
banyak diteliti dengan berbagai pendekatan.
Di antaranya ialah penelitian oleh Dagamseh,
dkk. (2021) tentang “Cutting through Syria’s
Trauma in Khalid Khalifa’s No
Knives in the Kitchens of this City’'* dan oleh
Akbar (2020) tentang “Busana, Tubuh, dan
Maskulinitas Hegemonik dalam Novel No
Knives in the Kitchens of This City”'°. Kedua

Silence:

penelitian tersebut berfokus pada pembacaan

trauma sosial Suriah dan representasi
maskulinitas hegemonik dalam novel.
Berbeda dari  penelitian  sebelumnya,

penelitian ini memfokuskan pembacaan pada
tubuh tokoh Sawsan sebagai representasi
abjeksi dalam paradoks sistem patriarkal.
Oleh karena itu, melalui teori abjeksi Julia
Kristeva, penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan: (1) bagaimana novel No Knives
This  City

merepresentasikan paradoks sistem patriarkal

in the Kitchens of

dalam menempatkan tubuh perempuan
sebagai simbol kesucian sekaligus objek
seksual yang menjadi lokus normal abjeksi
melalui tokoh-tokohnya, dan (2) bagaimana

proses abjeksi muncul sebagai hasil dari

14 J. Dagamseh, A. M., Al-Taweel, M., & Barker, “Cutting through
Syria’s Silence: Trauma in Khalid Khalifa’s" No Knives in the
Kitchens of This City" and Asaad Almohammad’s ‘An Ishmael of
Syria,”” The International Journal of Literary Humanities 19, no. 2
(2021): 55, https://doi.org/10.18848/2327-7912/CGP/v19i02/55-69.

% Muhammad Habib Akbar, “Busana, Tubuh, Dan Maskulinitas
Hegemonik Dalam Novel No Knives in the Kitchens of This City,”
Buletin Al-Turas 26, no. 1 (2020): 69-83,
https://doi.org/10.15408/bat.v26i1.13986.
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paradoks sistem patriarkal tersebut baik dari

eksternal maupun internal melalui tubuh

tokoh Sawsan.

Metode
Metode penelitian adalah cara untuk

objek

dengan

memperoleh  pengetahuan tentang

tertentu sehingga harus sesuai
keberadaan objek tersebut sebagaimana yang
telah didefinisikan oleh teori'®. Adapun dalam
teori abjeksi, Kristeva melihat sastra sebagai
sebuah wadah penyembuhan, penyucian, atau
media katarsis’, atau karya sastra merupakan
representasi realitas di luar kesastraan itu
sendiri. Oleh Kkarena itu, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksplanatif kualitatif. Metode eksplanatif ini
tidak

fenomena, tetapi

menandakan bahwa penelitian ini

berhenti pada deskripsi
berfokus pada penelusuran mekanisme kausal
naratif

yang menghubungkan konstruksi

abjeksi tubuh perempuan dengan struktur
yang
melingkupinya. Data penelitian ini bersifat

sosial,  politik, dan ideologis
linguis yang terdapat dalam novel tersebut
yang menggambarkan bentuk-bentuk abjeksi.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini melalui teknik simak catat.
Adapun untuk mencari hubungan antar data,
metode content

peneliti  menggunakan

6 Faruk, Metode Penelitian Sastra Sebuah Penjelajahan Awal
(Yogyakarta: PustakaPelajar, 2020).

7 Julia Kristeva, Revolution on Poetics Language (New York:
Columbia University Press, 1984).

analysis dengan mengintegrasikan klasifikasi
data untuk menemukan pemaknaan yg
holistik. Payung penelitian ini ialah teori
abjeksi Julia Kristeva yang menggunakan
konsep dasar pada bukunya, Powers of
Horror: An Essay on Abjection (1982),
bahwa suatu sistem dapat menjadikan
individu mengalami penolakan sehingga ia
tidak dapat mendefinisikan dirinya sebagai
subjek yang utuh dan penolakan-penolakan
tersebut memiliki celah untuk melawan yaitu
memaknai ulang identitasnya sebagai subjek
yang terus berproses (subject in process).
Teori ini dijadikan dasar untuk menjelaskan
bagaimana tubuh perempuan diposisikan
sebagai abjek dalam paradoks sistem
patriarkal La Sakakin fi

Mazabikhi hadhihi al-Madinah.

dalam novel

Hasil dan Pembahasan

Melalui novel La Sakakin fi Matabikhi
hadhihi al-Madinah, Khalifa menghadirkan
representasi realita Suriah di bawah represi
rezim al-Assad dengan sudut pandang suatu
keluarga lintas generasi. Kompleksitas konflik
ini turut menciptakan suatu tatanan sosial bagi
perempuan yang direpresentasikan oleh
Khalefa melalui salah satu tokoh utamanya,
Sawsan. Sepanjang narasi yang disampaikan
oleh tokoh “Aku”, Sawsan dijuluki sebagai
“Zaall”
Sebutan ini menjadi kunci pembacaan karakter

atau “The irrepressible woman”.

Sawsan sebagai perempuan yang selalu

Lala Durotus Salwa W4k
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memberontak sistem, khususnya tatanan sosial

bagi perempuan. Adanya pemberontakan
sistem oleh Sawsan ini menyiratkan adanya
lokus “normal” atau standar ruang bagi
perempuan vyaitu paradoks sistem patriarkal
antara norma kesucian dan hasrat. Paradoks
inilah yang menandai berlangsungnya proses
abjeksi dalam novel. Secara singkat, abjeksi
dalam novel ini dapat dipahami melalui grafis
berikut yang kemudian dijelaskan melalui dua
sub judul pembahasan di bawah ini.

. N

Abjeksi: Mekanisme
Stabilitas Sistem

+Melalui tubuhnya,
tokoh Sawsan di- dan
me-abjeksi dirinya:
operasi selaput dara,
penutupan tubub, dan
represi hasrat seksual

* Melanchelia sebab
sistem objektifikasi

«Tubuh perempuan
sebagai pusat
kontrol moralitas
"kesucian" sosial:
keperawanan, tubuh
tertutup, dan represi
hasrat seksual

+Objektifikasi oleh

"hasrat" seksualitas

*Penghinaan dan
diskriminasi sistem
terhadap tokoh
Sawsan karena
dianggap kotor,
sumber dosa, dan

penuh hasrat oleh

sosial-politik

perempuan
+Keutuhan diri Sawsan
(subject in process)

Paradoks Sistem

Patriarkal Tubuh

sebagai Abjek

Gambar 1. Abjeksi dalam Paradoks Sistem
Patriarkal dalam La Sakakin fi Matabikhi hadhihi
al-Madinah

(1) Lokus Normal Abjeksi: Paradoks Sistem
Patriarkal
Hasrat dalam La Sakakin fi Matabikhi
hadhihi al-Madinah

antara Norma Kesucian dan

Represi rezim al-Assaad

yang
berkepanjangan di Suriah dalam La Sakakin fi
Mazabikhi hadhihi al-Madinah (No Knives in
The Kitchen of This City) menandai adanya
dinamika tatanan yang melibatkan campur
tangan dari berbagai ruang yaitu agama, sosial,
dan politik. Perempuan diposisikan dalam

identitas semu yang bermuara dalam ruang

liminal konstruksi sosial. Hal ini ditandai

dengan adanya paradoks sistem patriarkal
bahwa perempuan diposisikan di antara norma
kesucian dan hasrat.

Norma kesucian yang diproduksi oleh
sistem patriarkal memposisikan Perempuan
dari banyak posisi yaitu sosial-politik hingga

agama. Berikut kutipan dan hasil analisisnya.

Oy 2L slaall Mad Goan of Jid Y A ()
(Khalifa, 2013, p. 49) 3 _ual ) 538 (05 5
Tak mungkin ada perempuan yang disiram
asam hanya karena memakai rok pendek.
Call e s )5 (A e 3 o S Ga sl
& ))sd b laad) clgall Gl Al g 3uL
awa Gaedl ¢ Ll slhe iy YA i
Ggra ) A g il Lgitea s wbuid)l liely
Gl g il lasy 4 jle g Ll (87
(Khalifa, 2013, p. 114) Lelns Leall 51 yal
Pemimpin mereka memerintahkan mereka
pada hari kelulusan latihan militer partai
untuk  merampas jilbab  gadis-gadis
berjilbab di jalan-jalan Damaskus. Mereka
merobek jilbabnya (Hiba) dan memukuli
tubuhnya dengan gagang senjata sambil
meneriakinya “pelacur reaksioner.” Mereka
mengoyak pakaiannya hingga ia telanjang
di jalan.
& Oshis pele ad o) sSadl N o (i)
SORY Pyl waydll e sladll ¢ e
saiall cpall (g:d\.a_u O igteeall Avulaa PPN
(Khalifa, 2013, p. 143) 38 O sia Gla e
Jika mereka ditangkap, mereka justru
menggunakan kesempatan di pengadilan
untuk berpidato tentang kehormatan,
keruntuhan moral, dan hak mereka untuk
menegur siapa pun yang dianggap
mengabaikan ajaran agama sejati. Sungguh
festival kegilaan yang sesungguhnya.

(i)

Kutipan (i) — (iii) di atas menunjukkan
adanya norma kesucian sebagai standar
bahwa harus

simbolik perempuan

merepresentasikan kesucian sosial, negara,

Lala Durotus Salwa
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dan agama. Pada kutipan (i), Sawsan
mengungkapkan keheranannya akan cerita
ibu tokoh Jean bahwa adanya penindasan
perempuan yang dianggap melewati batas
seperti memakai rok pendek. Dalam cerita,
diskriminasi ini juga terjadi bagi perempuan
yang pulang malam, berkeliaran, merias diri,
dan sebagainya. Hal ini menandai adanya
norma kesucian bahwa perempuan harus
tertutup dan dibatasi. Lanjut pada ruang
selanjutnya, politik, kutipan (i)
menunjukkan adanya kebijakan dari negara
untuk menghukum perempuan yang dilabeli
sebagai “pelacur”. Beberapa prajurit militer
partai menghukum perempuan Damaskus di
jalanan dengan membuka jilbab bahkan
menelanjanginya.  Ironisnya,  hukuman
tersebut dapat dijalankan tanpa dasar yang
jelas seperti karena dendam pribadi yang
dilegitimasi oleh kekuasaan, sebagaimana
dialami tokoh Hiba. Hal ini menandai adanya
lapisan politik dalam diskriminasi perempuan
yang dianggap keluar dari “norma kesucian”
sistem. Terakhir, pada kutipan (iii), norma
kesucian ini turut dilegitimasi oleh agama.
Namun, titik fokus penelitian ini adalah
adanya penyalahgunaan agama sebagai alibi
lelaki

untuk

diskriminasi ~ perempuan. Para

menyalahgunakan  dalil agama
membenarkan kejahatannya

Alibi ini

terhadap

perempuan. menandai adanya

norma kesucian sistem berupa perempuan

harus berada dalam kehormatan, moral, dan
agama yang diproduksi oleh sistem.

Norma kesucian sistem dalam novel ini
dinarasikan bahwa perempuan harus tertutup,
dibatasi, suci, bermoral, terhormat, dan dalam
pembatasan agama. Perempuan yang dianggap
keluar dari norma kesucian tersebut akan
dianggap  melawan  sistem  sehingga
diintimidasi oleh berbagai lapisan yaitu lapisan
terluar (masyarakat), politik, dan orang-orang
yang menyalahgunakan agama. Dengan
kacamata abjeksi Kristeva, norma kesucian ini
dapat dibaca sebagai lokus “normal” yang
membatasi keberadaan perempuan hanya
dalam bahasa kesucian. Namun, inti penting
dari lokus “normal” abjeksi Kristeva dalam
analisis ini terdapat pada sisi ‘“paradoks”
sistem patriarkal yang ditandai adanya hasrat
lelaki

perempuan turut mengiringi norma kesucian

sebagai sisi lain. Hasrat terhadap

sistem bahkan oleh pihak yang sama. Berikut

kutipan dan analisisnya.

T N P B N L)
s pailys Gl plaalls Al )il e Gaese e
) gy s Jlal) JulY) o gkl G 50l 8
Al AT agise ny agdsmaling dy dll (bl
(Khalifa, 2013, p. 183) _xolaell (8l s 2 A
Saya mengusulkan kepada ibu saya untuk
meninggalkan rumah dan menyewa rumah
lain di tempat mana pun yang tidak
dipenuhi oleh sekelompok pembunuh yang
didukung oleh polisi dan intelijen, serta
penjual ganja dan mucikari yang
menangkap anak-anak kecil dan membawa
mereka ke  kebun-kebun  terdekat,
memperkosa mereka, dan membuang
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mereka di tengah malam di dekat saluran
pembuangan.
3 el 4l Hledl) a8 Sy O G aile (i)
(Khalifa, 2013, p. 143) 3_uad (e (535 5
Pria-pria  berjanggut sering mengikuti
dengan  tatapan mengancam  setiap
perempuan yang mengenakan baju lengan
pendek atau rok di siang hari bolong.

Perempuan dalam La Sakakin fi
Mayabikhi hadhihi al-Madinah (No Knives in
The Kitchen of This City) dinarasikan memiliki
posisi yang tidak aman. Pada kutipan (i),
perempuan bahkan anak kecil sekalipun
menjadi objek hasrat lelaki dengan dilecehkan,
dibunuh.

kejahatan ini mendapatkan perlindungan yang

dibuang, kemudian Ironisnya,
saling bekerja sama dari aparat dan pihak
berpengaruh lainnya seperti polisi, intelejen,
penjual ganja, dan mucikari. Selain anak kecil,
perempuan dewasa, tua, hingga putri para
bangsawan juga dinarasikan sebagai korban
dari pelecehan dan pembunuhan. Kondisi ini
menanadakan adanya keniscayaan hukum atau
sistem objektifikasi oleh hasrat lelaki menjadi
seperti hutan rimbayang liar. Hal ini diperkuat
pada kutipan (ii), ketika pelecehan dilakukan
di ruang publik dan siang hari yang menandai
hilangnya empati dan kesadaran sistem
terhadap kekerasan berbasis hasrat.

Paradoks sistem patriarkal semakin terlihat
jelas dengan tersingkapnya sisi sistem yang
lain yaitu hasrat lelaki atas objektifikasi
perempuan ini. Sistem patriarkal dalam novel
ini  menuntut dalam

perempuan norma

kesucian tetapi juga mengeksploitasi tubuhnya.
Pada akhirnya, sistem membentuk pemetakan
identitas berupa identitas simbolik perempuan.
Hal inilah yang kemudian dalam teori abjeksi
Kristeva dapat disimpulkan sebagai lokus

normal yang dapat menjadi kacamata

terjadinyaabjeksi.

Melalui lokus normal berupa paradoks

sistem  patriarkal ini, abjeksi, yang
didefiniskan ~ Kristeva  sebagai  proses
pemebentukan identitas  sosial melalui

pengenyahan, penolakan, penyangkalan diri,
atau dianggap sesuatu yang menjijikan dan
mengancam sistem?®, dapat disingkap. Dalam
arti lain, individu dilihat sebagai "Yang lain"
di dalam konteks bukan lagi sebagai objek,
tetapi sebagai abjek, yakni sebuah peliyanan
yang dilekatkan (embodied) kepada subjek
melalui kuasa Bahasa'®. Perempuan dalam
novel ini baru dibahasakan atau dianggap
sebagai perempuan bila memenuhi atau tunduk
terhadap paradoks sistem patriarkal atau ia
mau dituntut dalam norma kesucian sekaligus
tubuhnya juga harus tersedia sebagai objek
hasrat.

(2) Tubuh sebagai Abjeksi: Siklus Kehinaan
dan Pemaknaan Ulang Sawsan dalam La
Sakakin ft Matabikhi hadhihi al-Madinah

18 Kristeva, Powers of Horror: An Essay on Abjection.

¥ A, Udasmoro, W. & Rahmawati, Bahasa Kekerasan Dan Pilar-Pilar
Kekuasaan Baru Masa Pandemi COVID-19 Dalam Kekerasan Di
Masa Pandemi (Fakultas llmu Budaya, Universitas Gadjah Mada,
2021).
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Sawsan, salah satu tokoh utama dalam
novel yang dijuluki narator sebagai “4s_w/”

atau dalam terjemahan Inggrisnya “The

irrepressible women”, merupakan tokoh yang
paling menonjol untuk dapat dibaca dalam
kaitannya dengan respons perempuan terhadap

paradoks sistem patriarkal antara norma

kesucian dan hasrat. Sawsan mengalami

abjeksi karena diposisikan sebagai

pemberontak yang melawan tatanan simbolik
sehingga ia dibuang dan dienyahkan melalui
intimidasi fisik maupun psikologis. Uniknya,
abjeksi ini terjadi dari dua arah yaitu eksternal
(berbagai lapisan sosial) dan internal (melalui
tubuh dan kesadarannya sendiri) melalui

tubuhnya. Berikut kutipan dan hasil

analisisnya.

s Gl dleils Leaid cgalall walia g5 (i)
OsS GBlay ol il 13 e ez e i Leen s
(Khalifa, 2013, adadlus 3] el (e z 5505 Lald
p. 134)
Dia melepas ikat pinggang kulitnya,
mengumpatinya, dan memukul tubuh serta
wajahnya dengan keras, sambil berulang
kali mengatakan bahwa dia tidak diciptakan
untuk menjadi pelayan dan menikahi wanita
yang hina.
Clea sluall J3i Lgbaie) w3 2l e Cua (i)
Oadl Clgal Caa g agie Baly Caja s S
(Khalifa, 38l Leidaay s Loy «l 5aY)
2013, p. 157)
Dia melarikan diri dari tangan orang-orang
yang ingin memperkosanya. Pada sore hari,
dia membawa pisau dan keluar untuk
mencari mereka, tetapi justru mendapati
para ibu membuka pintu rumah,
mengutuknya, dan menyebutnya pelacur.
daaall Al ) adsy Bew) K8 Cwad (i)
sl dagia Ll Lo juals pils 8 ) Lale siv
selall Lean i Lale 13 5L caaaY) Jlal (548 )l

A M) Jlas Ay J\'Jﬁs:‘zﬂ_j L@JLLH sb}.\.id\
(Khalifa, 2013, p.81) 4 s5all el sy Ledsy
Dia mengajukan keluhan resmi terhadapnya
ke rektorat universitas, dan Jaber
memanggilnyadan memberitahunyabahwa
dia dituduh merayu Nidal Al-Ahmad,
menceritakan sejarah pelacurannya yang
mencurigakan, dan menuntutnya untuk
meminta maaf kepada Profesor Nidal atau
dia akan mengambil tindakan hukum
terhadapnya.
el lal iy gyt claa ) sl (V)
Led ansy ol ¢ lim e camn Ay ) (el adl o
bl 5 cqda sl o i )Suall Lghia 5 5 Jp2ally
S ) cpn s ¢ Leih ) cle o s dan ) L
o) B e 28 U8 O Caagd Lelliiul e Waliag
(Khalifa, 2013, p. 63)
Keesokan harinya, ia berdiri di depan
istana, memohon agar diizinkan menemui
Habib al-Mawsili. Para penjaga menolak,
dan sekretarisnya memanggilnya “pelacur”,
menyuruhnya pergi. la pulang, dan ketika
teman-temannya menghindar, ia tahu
segalanya telah berakhir.

Meski ditindas oleh sistem patriarkal yang

menuntut norma kesucian, Sawsan tidak

menjadi korban pasif. la merespons hal
tersebut dengan perlawanan dan pembelaan
diri. Hal ini yang menjadi katalisator ganda
akan munculnya abjeksi. Pada kutipan (i), ia
dianggap “hina” oleh kekasihnya, Munzir,
sehingga ia dipukuli, ditinggalkan, dan
dianggap terlalu hina untuk dinikahi. Tidak
hanya orang terdekatnya, masyarakat sekitar
bahkan

mengintimidasi Sawsan yang terlihat pada

dari sesama perempuan turut

kutipan (ii). Sawsan dicaci maki dengan
sebutan keji “pelacur” oleh para ibu ketika ia
sedang membela diri dengan mempertaruhkan

nyawanya dari para pemerkosa. Adapun pada
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regulasi politik dan pendidikan yang terlihat
pada kutipan (iii), Sawsan juga diperlakukan
tidak adil ketika ia berusaha bersuara dengan
melapor pada aparat akan pelecehan
profesornya. Bukannya mendapat keadilan,
Sawsan justru diklaim salah dan diminta
meminta maaf serta diancam Kkeluar dari
universitanya sebab anggapan bahwa ia adalah
“pelacur”. Terakhir, pada kutipan (iv), Sawsan
mendapat pemecatan sepihak dan penolakan
sosial di tengah kondisi ekonomi yang rapuh.
Kutipan (i)—(iv) menunjukkan bahwa
abjeksi eksternal terhadap Sawsan berlangsung
dari relasi

secara berlapis mulai intim,

masyarakat, institusi pendidikan, politik,
hingga ruang kerja melalui pengkhianatan,
pelecehan, ketidakadilan, dan pemecatan.
Abjeksi ini dilatarbelakangi oleh dua hal yaitu
Sawsan dinilai melawan sistem dengan

identitasya sebagai ‘“hina, pelacur, perayu
lelaki, dan rendahan” karena ia dianggap
keluar dari norma kesucian sistem dan sebab

responsnya yang melawan dengan perlawanan

fisik ~ maupun  suara. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa “ketidaknormalan”
Sawsan bukan berasal dari tubuhnya,

melainkan dari benturan antara keberadaannya
dan standar “normal” yang ditetapkan sistem.
Kristeva (1982: 3) menegaskan bahwa abjek
adalah sesuatu yang ditolak karena dianggap
menjijikkan dan mengancam keberadaan ‘self”

namun justru diperlukan agar sistem dapat

menegaskan batas-batasnya?°. Oleh karena itu,
pelabelan Sawsan sebagai hina, pelacur, dan
perusak tatanan berimplikasi langsung pada
pengukuhan sistem patriarkal itu sendiri yaitu
tubuh  Sawsan dijadikan medium untuk
memproduksi dan menegaskan norma kesucian
melalui abjeksi.

lebih

dalam, abjeksi Sawsan ini menjadi timpang

Menariknya, bila diperhatikan

karena alasan penolakan terhadap Sawsan
justru berasal dari kekerasan sistem itu sendiri.
la dianggap hina oleh kekasihnya, Munzir,
yang melecehkannya; la dikutuk oleh para ibu

atas kejahatan suami mereka sendiri; la

dianggap penggoda atas pelecehan professor
dan kesewenangan aparat; serta ia dipecat
sebab ia tidak diberi kesempatan berbicara
karena pelabelan pribadi.

Abjeksi Sawsan oleh eksternal ini semakin

kompleks ketika ia juga berada dalam

penekanan sisi sistem patriarkal yang lain yaitu

adanya hasrat atau objektifikasi. Berikut

kutipan dan hasil analisisnya.

Lenala ) 25ad o 488 Gl b Lasa i ()
Pl Lewl 365 pmspdl 5l Al (e
GuiS (5,5 Clabial Led (g (pall sXLLY)
panst e A Lets B aellia (pslie Legle
A Adlall ¢ gray Lgililatial 3150 (5 A
Lo saaliday gl aladi 5 2 5y padaucad o5 Loy i
(Khalifa, iy & dcasen oliny jaliy
2013, p. 42)
Ibuku memohon lembut agar Sawsan
kembali ke universitas dan menyelesaikan
studinya di bidang bahasa Prancis, tapi
Sawsan menggeleng dan mengutuk para

2 Kristeva, Powers of Horror: An Essay on Abjection.
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profesor yang melemparkan kertas kecil
berisi alamat rumah mereka. Mereka
menunggunya di kamar tidur,
mengeluarkan lembar ujian dan memberi
nilai sesuka hatinya, lalu ia melepaskan
pakaiannya tanpa semangat dan mereka
menindih tubuhnya sampai ia merasa mual.
lealy c'é);uaﬁ\&\))ﬂ\ ;\.ﬁ)\é‘;j);ﬂdﬂg (||)
5w s Lt b amt (i jaial) (pe L
(Khalifa, 2013, p. 14333~ 5
la tak lagi berani memakai rok pendek, dan
untuk melindungi diri dari pelecehan, ia
menyimpan sebilah pisau besar dan tajam di
tas tangannya.
GG O Al e Cuaay Apaall ) 5 G s (i)
@S Ssie LY el Jeas ge geedd
O Js¥) Js¥) A re iy gl W) Jua
(Khalifa, 2013, p. 155) ()b (o8 2uall
Sawsan mengamati kota dengan diam dari
benteng saat matahari terbenam bersama
seorang fotografer Armenia yang telah
mengikutinya selama bertahun-tahun untuk
memotretnya telanjang, dan membuka
pameran pertamanyatentangtubuh di Paris.

Kutipan-kutipan tersebut memperlihatkan
posisi ambigu Sawsan. Ketika ia dituntut
mematuhi norma kesucian, sistem yang sama
tetap menundukkan tubuhnya pada logika
(1),

pendidikan Sawsan bergantung pada apakah ia

hasrat. Seperti pada kutipan hasil
mau menuruti hasrat para profesornya. Hal ini
menyiratkan kebalikannya bahwa bila ia
menolak dalam objektifikasi hasrat tersebut,
maka ia akan mengalami kegagalan akademik.
Selain itu, dalam kehidupan sehari-hari yang
ditunjukkan pada kutipan (ii), upaya Sawsan
menyesuaikan diri dengan norma kesucian
dengan tidak lagi mengenakan rok pendek
tetap tidak memberinya rasa aman. la tetap

harus berjaga dari hasrat lelaki yang akan

melecehkannya.  Adapun  Kkutipan

(iii)
menunjukkan bahwa Sawsan diintai dan
diganggu privasinya selama bertahun-tahun
oleh fotografer dalam jangka panjang dan
lintas ruang agar tubuhnya dikomodifikasi
demi pasar seni global.

Sawsan tidak pernah diizinkan menempati
posisi subjek yang koheren. Dalam perspektif
Kristeva, posisi ini bukan subjek maupun
objek, melainkan abjek vyaitu “abjection

Abjeksi

menantang batas-batas dalam proses menjadi

object "L,

neither subject nor
diri. Oleh karena itu, tubuh Sawsan menjadi
arena abjeksi atau sebagai titik liminal tempat
norma kesucian dan hasrat saling bertabrakan
tanpa pernah memberinya ruang identitas
simbolik yang stabil. Sawsan dikucilkan oleh
sistem dengan kekerasan psikologis dan fisik.
la tidak memiliki identitassimbolik perempuan
yang dibahasakan oleh sistemnya yaitu tunduk
akan norma kesucian dan hasrat.

olek

Kemudian, tidak hanya abjeksi

eksternal, Sawsan juga mengalami self-

abjection atau abjeksi oleh dirinya sendiri
melalui tubuhnya yaitu dengan operasi selaput
dara, pembatasan diri, dan represi hasrat.
Berikut kutipan dan analisisnya.

Ll iy 4l Cim 5 el e I cund ()

Slo il ¢ Ll eliay madl Leulia) 3 i
(Khalifa, 2013, p. 68) <a_i 4alS S5

la pergi ke seorang dokter terkenal dan

dengan terus terang mengatakan bahwa ia

ingin mengembalikan perasaannya yang

2 Kristeva.
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lama. la tidak menyebut sepatah kata pun
tentang kehormatan.

Lo ot iy LIS L) 4350 3l Y e (i)

Lobosl J€ claa ¢ LewDle 450 HA Cand oy phall
O i i sllaiy 5 a8 Bl (353 Lgnl Al
by el jaall vie dagide Gl sl ddua
Alish dals sl opal Ll ¢ L
e Lginse day Ly el ulals JIsl; Ll il
osfbal A lewdle Gy ullaadl 550
& Slaanial) aladl) clllaa) Llsd ), L el
il dglyyh (i iy Gl all Bla
onS By 288 ¢ lgle hiay s Al GLS

(Khalifa, 2013, p. 69) crawad
la pulang dengan mengenakan kerudung
gelap yang menutupi rambut panjangnya. la
membuka lemari dan mengeluarkan semua
pakaian yang dulu dipilih dengan selera
seperti pelacur—celana ketat, blus rendah
yang menampakkan perut dan pusar, rok
mini, sepatu bot kulit selutut, anting
berbentuk setan yang dulu ia sukai setelah
kembali dari tugasnya bersama pasukan
lintas udara. la menumpuk semuanya di
tengah ruang tamu dan membakarnya.
Teman-temannyayang merupakan anggota
partai dan rekan-rekan lamanya
menghalangi jalannya, menghina dia
dengan kata-kata kasar dan meludahi dia.
Dia merasa sangat marah, tetapi tetap diam.

8alaus s Led i€ gl a1y Jushall Le s < (i)

g sl Clld g Caandiyl U e Ll
OS Alalunll o2gs day jed) Jii O i jall (s s
sl Ol 8 gl pa A (i) dualyy Lpaganal
S)oclsas U s asdli Jlall leeas

(Khalifa, 2013, p. 152) 2,
la membakar mantel panjang, kerudung,
sarung tangan, dan sajadahnya. la menatap
api sambil tersenyum dan berkata kepada
Rashid, “Sawsan yang tak bisa dibungkam
telah  kembali. la takkan mudah
dikalahkan.” Namun suaranya goyah, dan
aku melihat ketakutan di wajahnya yang
bersih, diterangi oleh bayangan api yang
berubah menjadi abu.

G Al gl gilame | Gual il (iv)

aal) Lgilad ) GillS SET cpaa (e Lgiilas, POIEN

(Khalifa, 2013, p. 76) aluadly JSal e
la takut menyentuh tubuhnya sendiri yang
bergetar oleh hasrat. la kembali larut dalam
lamunan, mencoba mengingat nasihat

teman-teman barunya tentang halal dan
haram.

Pada kutipan (i), Sawsan melakukan
operasi selaput dara untuk mengembalikan
perasaan bahwa ia masih seorang gadis dan
belum ternodai. Ungkapan bahwa ia tidak
sanggup menyebutkan kehormatan sebagai
tujuan operasinya ialah bentuk ekspresi trauma
oleh perlakuan sistem kepadanya. Selain itu, ia
juga mulai membatasi diri dengan menutup
tubuhnya dan menjauhi gaya hidup terbuka
sebelumnya sebagaimana pada kutipan (ii).
Sawsan membakar pakaian-pakaian favoritnya.
Namun, bukannya mendapatkan dukungan, ia
tetap mendapatkan intimidasi, salah satunya
dengan dijauhi dan dicela oleh teman-
temannya. Akhirnya, pembatasan dirinya
berlanjut dengan ia membakar pakaian-pakaian
tertutupnya dan ingin kembali dengan gaya
hidup terbukanya sebagaimana terlihat pada
kutipan (iii). Meski ia melakukan tersebut
dengan klaim keberanian, narator “aku”
menjelaskan bahwa wajahnya penuh ketakutan
dan keraguan. Terakhir, selain tindakan berupa
fisik, psikologis Sawsan turut terlibat. Hal ini
terlihat pada kutipan (iv), Sawsan melakukan
represi akan hasratnya. la menolak kebutuhan
psikologisnya meski hanya berupa ‘lamunan’
hasratnya.

Kutipan (i) — (iv) ini menjelaskan bahwa
sistem patriarkal yang memiliki sisi paradoks

antara norma kesucian dan hasrat telah
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terinternalisasi dalam diri Sawsan. Abjeksi
Sawsan juga dilakukan oleh dirinya sendiri
melalui tubuhnya baik secara fisik maupun
psikologis.  Sawsan  turut  menganggap
tubuhnya sebagai tubuh yang “kotor”, “hina”,
“menjijikkan” sehingga harus disingkirkan.
Hal tersebut terlihat ketika ia memutuskan
melakukan operasi selaput dara, terombang-
ambing dalam pembatasan dirinya antara gaya
hidup tertutup dan terbuka, serta represi hasrat
seksualnya. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan Kristeva (1982) bahwa ia tidak
mempercayai subjek yang bebas, rasional, dan
bergerak menuju keutuhan ideal??. Identitas
Sawsan terbentuk melalui penolakan terhadap
hal-hal yang dianggap kotor atau terlarang,
namun hal-hal tersebut justru tetap melekat
dalam diri. Penolakan ini berimplikasi pada
ilusi kemurnian atau sebuah usaha untuk
merasa “aku ini murni” yang tidak pernah
sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu, Sawsan
terus-menerus  mempertanyakan  soliditas
dirinya dan terdorong untuk memaknai ulang
keberadaannya tanpa henti, dengan makna
yang tak terhingga. Proses ini tampak jelas
pada tubuh Sawsan vyang berulang Kkali
mengabjeksi dirinya sendiri.

Pemaknaan ini  berlangsung secara
paradoks. Setiap upaya Sawsan memaknai diri
justru mengembalikannya pada destruksi diri

yang terabjeksi. la tidak menjadi subjek

2 Kristeva.

maupun objek, melainkan individu yang
Siklus

abjeksi ini tidak pernah selesai yaitu antara

heterogen dan bermakna ambigu.

penerimaan dan penolakan terus berputar.
Dalam kerangka Kristeva, keutuhan subjek
tidak akan pernah mutlak. Abjek akan selalu
berada dalam ruang liminal antara utuh dan
tidak utuh atau antara self dan other.

Awalnya, Sawsan tidak sadar bahwa ia
dalam kesadaran palsu kebebasannya atau
merasa telah “menang” dalam sistem patriarkal

tersebut. Namun, kemudian, ia merasakan

kesedihan yang dalam teori abjeksi Kristeva

disebut sebagai “melancholia”. Berikut

kutipan dan hasil analisisnya.

Bl e a3 el L] e 4l S (i)
prka e b ety al s Les S Led (39 (Al anda
(Khalifa, 2013, p. 161) Laws Al 3¢l )l

la menulis surat kepadanya tentang rasa

malu yang ia rasakan ketika keluar dari

klinik ginekologi dengan selaput dara yang

telah diperbaiki, namun tetap gagal

mengembalikan kepolosan pada tubuhnya.

el Se (ST A W ) et pe Ll Jalii ()
(Khalifa, 2013, p. 76) aeexdii g ddaing elaa ga

la bertukar pandang dengan tiga elang di

malam hari, berpikir bahwa dia adalah

mumi yang diawetkan dan mirip dengan

mereka.

O ABAY () ) il i L T dalailly @ 2 ()

e ¢ sie b pali sz V) g ) da ) sad

162)
Sawsan  merasakan  mediokritas  di
sekelilingnya: pada tatapan para tetangga
yang takut pada kebejatannya, dan pada
hasrat menyerang yang berkilat di mata
sebagian besar lelaki yang ia temui.

Kutipan (i)—(iii) menunjukkan bahwa
kesedihan Sawsan berakar pada kegagalan
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pemurnian diri melalui self-abjection. Mulai
dari ia merasa sia-sia telah melakukan operasi
selaput dara karena kegundahan tubuhnya yang
telah ternodai tidak bisa hilang, simbolik
bahwa ia seperti mumi atau ia hidup namun
dalam kehidupan yang mati, hingga secara
eksplisit bahwa ia sadar sedang terombang-
ambing dalam ketakutan norma kesucian akan
kebejatannya sekaligus dalam incaran hasrat.
Perasaan ini hadir ketika ia merasa bahwa apa
yang
perubahan pada dirinya. Sistem patriarkal yang

telah dilakukannya tidak membuat

menuntut norma kesucian dan hasrat tetap
menganggapnya hina dan kotor sehingga ia
tetap disingkirkan. la tetap mendapatkan

perlakuan intimidasi,  kekerasan, dan
diskriminasi. Selain itu, kesadaran ini semakin
kuat ketika dalam dirinya sendiri ia merasa
gundah bahwa ia seperti kehilangan sesuatu
yang tidak bisa

kemenangan terhadap sistem yang ia idamkan

ia bahasakan. Definisi
justru semakin menjerumuskannya.

Dalam kerangka Kristeva, kondisi Sawsan
ini merupakan respons sang abjek terhadap
penolakan tatanan simbolik yang disebut
sebagai  melankolia atau  Narcissistic
Depression?®. Melankolia adalah duka yang
tidak dapat dikomunikasikan karena berangkat
dari kehilangan yang Kristeva sebut sebagai
“Thing”, yakni sesuatu yang dihasrati namun

tidak dapat disimbolkan dalam bahasa. Pada

2 Kristeva, Black Sun Depression and Melancholia.

tahap ini, Sawsan kehilangan “objek internal”
yaitu makna dirinya sebagai manusia yang
“berfungsi” sehingga ia hidup dalam duka
yang tidak terkatakan. Kondisi ini menandai
adanya abjeksi internal, ketika subjek mulai
menolak tubuh dan kesadarannya sendiri,
identitas melalui

merasa lelah mencari

simbolik yang selalu gagal, serta tidak

menemukan makna dari dalam?4. Oleh karena
itu, kesedihan Sawsan tidak hanya dimaknai
sebagai emosi personal, melainkan menjadi

bagian dari siklus abjeksi. Sawsan terus

berusaha memaknai diri dari pengalaman yang
dibentuk oleh penolakan, namun pemaknaan
tersebut selalu kembali pada kehancuran dan
kehilangan.

Pada akhirnya, abjeksi oleh eksternal dan
dirinya sendiri melalui tubuhnya yang juga

dipenuhi kegundahan ini membentuk diri

Sawsan yang baru atau dalam teori Kristeva
disebut sebagai subjektivasi. Berikut kutipan

dan hasil analisisnya.

A S G Adae Cayiaiy L pe mlai ()
&M\L@@Qy‘m&mgﬂ\ﬂ\w
o Adh il o Uy i Jay
i el yeS (85 (lae 3l A ladll Cllman])
Albaaly adlile e daa Ll s Say
(Khalifa, 2013, p. 131) ¢! s
Dia berdamai dengan dirinya sendiri dan
mengakui  bahwa proses pemulihan
keperawanannya tidak memberinya
kepastian yang dia cari. Tidak pantas
baginya untuk mencari pria yang membeli
rumah kecil dengan cicilan, mengisinya
dengan barang-barang dari koperasi seperti

2 Kristeva, Powers of Horror: An Essay on Abjection.
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lemari es lokal, oven listrik kecil, dan
setrika yang dia terima sebagai hadiah dari
keluarganya dan teman-temannya yang
miskin.

dan i S (4 Clee caaa (e Lgilas s
(Khalifa, 3uaall Ll ~laiy Cue 5 Cilalial

2013, p. 184)

la menata kembali hidupnya dan bekerja di
sebuah kantor penerjemahan hukum dengan
gaji rendah, namun cukup untuk hidup
mandiri meski serba hemat dan ingin sukses
dalam hidup barunya.

shasli) Jolad ol oy ¥ gla o Aal 0 e (i)
Jlaia) aahies o)) Lgly Ca et Bl 3 jaa s
3l g ) ea gt | Leinia sla 8ol Jas
(Khalifa, 483 ) sea SO 8405580 S )
2013, p. 24)

Jan tidak

yang

(i

karena
(janin

Dia merasa lega
menginginkannya
dikandungnya). Dia tidak mencoba
meyakinkannya atau bahkan hanya
mendiskusikannya, dia tahu bahwa dia tidak
akan bisa menahan campur tangan orang
lain dalam kehidupan janinnya. Dia
menyukai citra barunya yang tersembunyi
di balik bayangan citra lamanya.

Pada kutipan (i), Sawsan mulai menyadari
bahwa kebahagiaan tidak harus dicapai melalui
pemenuhan standar sistem. la menganggap

selaput dara hanyalah simbol keperawanan,

dan pada akhirnya ia merasa bahwa
kebahagiaannya tidak bisa dibeli oleh
kemiskinan materi maupun  sistem.

Keterpurukannya menjadi sumber kekuatannya
seperti terlihat pada kutipan (ii). Sawsan mulai
menanamkan ambisi hidupnya yang dimulai
dari hal sederhana yaitu sebagai penerjemah
dengan gaji pas-pasan. Hal ini menandai
bahwa Sawsan mulai menghargai dirinya

sendiri sebagai subjek yang berproses bukan

subjek yang didikte dan ditakar keberadaannya
oleh sistem. Hal ini diperkuat pada kutipan
(i), di akhir cerita, Sawsan tetap mengalami
penolakan yaitu oleh Jean, kekasihnya, yang
tidak mau bertanggungjawab setelah ia
dihamili bahkan terang-terangan menyebut
Sawsan hanya sebagai parasit. Tidak seperti
sebelumnya yang ia menjadi mempertanyakan
banyak hal, Sawsan merespons penolakan
tersebut dengan pemaknaan baru bahwa
kehidupan anak dan dirinya tidak pantas
dicampuri oleh orang lain. Selain itu, ungkapan
terkait bayangan dirinya menandakan bahwa ia
mulai sadar akan hadirnya dirinya yang baru
yang menutup bayangan dirinya yang dulu.
Dalam kerangka Kristeva, fase ini
menandai munculnya ‘“subject in process”
yang berkelindan dengan pengalaman sublim.
Kristeva menyatakan bahwa “abject is edged
with the sublime”?® yang berarti bahwa pada
batas rapuh antara ‘diri’ dan ‘yang lain’.
Kehancuran Sawsan sebagai sang abjek justru
membuka kemungkinan pembentukan makna
yang agung. Hal ini menyiratkan bahwa sistem
patriarkal menjadi penghalang pemaknaan diri
Sawsan. Sebagaimana penelitian Staniyah &

Malik (2023), minimnya visibilitas dan

keberhasilan  perempuan bukan semata
persoalan kapasitas individual, melainkan
akibat  dari  sistem  patriarkal  yang

menormalkan penyingkiran dan kontrol atas

% Kristeva.
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eksistensi perempuan®®. Pada titik ini,
keterasingan Sawsan tidak lagi semata-mata
diri,

menjadi medium refleksi yang memungkinkan

menghasilkan  penolakan melainkan
Sawsan membangun keutuhan baru dari
fragmen pengalaman traumatisnya. Hal ini
diperkuat dengan penjelasan Koekemoer
(2021) bahwa pemaknaan diri sang abjek yang
lahir dari keterasingan tersebut tidak menuju
stabilitas final, melainkan bergerak menuju
ketakterhinggaan?’. Oleh karena itu, paradoks
sistem patriarkal dalam cerita ini tidak hanya
menunjukkan ruang pengekangan, tetapi juga
sebagai arena kebebasan pemaknaan diri
Sawsan yang terus dinegosiasikan. Siklus
abjeksi tetap membayangi proses ini, namun
bukan sebagai tanda kegagalan, melainkan
sebagai dinamika yang memungkinkan Sawsan
terus membentuk dan mendefinisikan ulang
identitasnya melalui pengalaman-pengalaman

baru.

Simpulan

Novel La Sakakin fi Matabikhi hadhihi
al-Madinah (No Knives in The Kitchen of This
City) merepresentasikan kerja sistem patriarkal

Suriah yang bersifat paradoks antara norma

% Alfi Mardhiyatus Staniyah and Muhammad Khoirul Malik,
“Eksistensi Wanita Dalam Buku Antologi ‘Qala’ Karya Anis Mansour
(Tinjauan Feminisme Eksistensialis Simone De Beauvoir),” Al-Fathin:
Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 6, no. 1 (2023): 121-41,
https://doi.org/10.32332/al-fathin.v6i01.4567.

2 Christopher Wayne Koekemoer, “Queer Identities and Abjection in
Moonlight, Lost and Found in Johannesburg, and Pride and Prejudices
(The Gerald Kraak Anthology: African Perspective on Gender, Social
Justice and  Sexuality)” (Universitas Johannesburg, 2021),
https://www.proquest.com/dissertations-theses/queer-identities-
abjection-em-moonlight-lost/docview/2616674145/se-2.

kesucian dan hasrat di bawah tekanan rezim al-
Asaad. Perempuan dituntut menjadi simbol
kesucian sosial, agama, dan negara sekaligus
sebagai pemuas hasrat atau objektifikasi lelaki.
Sistemini saling menopang dan menjadi lokus
“normal”  terjadinya  abjeksi  terhadap
perempuan. Melalui tokoh Sawsan, Khalifa
menunjukkan bahwa tubuh perempuan menjadi
ruang negosiasi makna yang terus-menerus
diproduksi, diawasi, dan dienyahkan ketika
dianggap mengganggu sistem yang mapan.
Uniknya, abjeksi yang dialami Sawsan terjadi
dari dua arah yaitu eksternal (berbagai lapisan
sosial) dan internal (diri Sawsan).

Pertama, Sawsan mengalami abjeksi
eksternal secara berlapis dari relasi intim
kekasih dan keluarganya, masyarakat, institusi
pendidikan, politik, hingga ruang kerja melalui
kekerasan,  pelabelan  “pelacur”,  dan
pengucilan. Abjeksi ini menegaskan legitimasi
sistem patriarkal berupa norma kesucian
melalui tubuh Sawsan. Namun, di sisi lain,
juga
tubuhnya melalui hasrat oleh berbagai lapisan

sistem  tersebut mengobjektifikasi
tersebut. Sawsan terjebak dalam posisiambigu
yaitu dituntut suci, namun terus dieksploitasi
melalui ancaman, pelecehan, dan kekerasan.
Kedua,

terinternalisasi melalui self-abjection. Operasi

abjeksi tersebut kemudian
selaput dara, ambiguitas pembatasan tubuh
antara terbuka dan tertutup, dan represi hasrat

menandakan bagaimana logika patriarkal juga
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bekerja dari dalam tubuh dan kesadaran
Sawsan. Namun, upaya pemurnian Sawsan ini
tidak menghasilkan keutuhan (self-unity),
melainkan ilusi kemurnian yang rapuh dan
berujung pada melankolia. Sawsan mengalami
duka atas kehilangan makna diri yang tidak
dapat dibahasan (thing). Kesedihan Sawsan ini
bukan sekadar emosi personal, melainkan
bagian dari siklus abjeksi yang terus berulang.

Pada akhirnya, siklus kehinaan ini justru
membuka kemungkinan subjektivasi. Sawsan
mulai memaknai ulang dirinya di luar lokus
normal sistem dengan penataan hidup secara
mandiri dan penetapan batas atas tubuh serta
kehidupannya. Dalam perspektif Kristeva, fase
ini menandai kemunculan subject in process.
Identitas Sawsan yang tidak pernah final, cair,
dan terus dinegosiasikan. Oleh karena itu,
abjeksi Sawsan dapat dibaca sebagai
mekanisme yang menindas namun sekaligus
membuka  ruang bebas pemaknaan.
Subjektivitas Sawsan dalam novel ini tidak
dibentuk

melainkan dengan hidup bersandingan dan

dengan menyingkirkan abjek,
melaluinya. Lebih jauh lagi, abjeksi Sawsan
yang tidak berakhir ini dapat dibaca sebagai
representasi  kekuatan  paradoks  sistem
patriarkal yang melibatkan berbagai lapisan
diri
perempuan Suriah di bawah tekanan rezim al-
Assad.

sosial dan terinternalisasi dalam
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